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Keywords: Digital Era, the world of education to expand access, improve the quality of learning, and
Economy, encourage innovation in teaching methods. As an entity closely linked to human
Empowerment, culture and civilization, education has undergone significant changes in the
Productive, Society. era of globalization. The use of digital technologies, such as online learning,

learning management systems (LMS), and interactive media, has become an
integral part of the educational process. This not only facilitates the delivery
of material but also opens up more flexible and inclusive learning opportunities
for various levels of society. However, behind these opportunities, challenges
also arise, such as disparities in technology access, low digital literacy in some
communities, and the need to adapt curricula and teaching methods to be
relevant to current developments. Therefore, the success of educational
transformation in the digital era depends not only on the availability of
technology but also on the readiness of human resources, including educators
and students, to optimize its use. Therefore, the development of digital science
and technology has become a driving force for global educational change.
Education is required to adapt quickly and accurately to produce a generation
that is not only academically intelligent.
Abstrak
Ilmu pengetahuan semakin berkembang dari masa ke masa. Perkembangan ini mendorong lahirnya
berbagai teknologi baru yang menjadi penanda kemajuan zaman. Saat ini, teknologi telah memasuki era digital,
di mana hampir seluruh bidang kehidupan mulai memanfaatkan kemajuan tersebut untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pekerjaan. Di Indonesia, transformasi digital juga telah merambah ke berbagai sektor, termasuk
pendidikan. Perubahan ini menghadirkan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk memperluas akses,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mendorong inovasi dalam metode pengajaran. Sebagai suatu entitas
yang erat kaitannya dengan budaya dan peradaban manusia, pendidikan mengalami perubahan yang signifikan di
era globalisasi. Pemanfaatan teknologi digital, seperti pembelajaran daring, sistem manajemen pembelajaran
(Learning Management System/LMS), dan media interaktif, telah menjadi bagian integral dari proses pendidikan.
Hal ini tidak hanya memudahkan penyampaian materi, tetapi juga membuka kesempatan belajar yang lebih
fleksibel dan inklusif bagi berbagai lapisan masyarakat. Namun, di balik peluang tersebut, tantangan juga muncul,
seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi digital di sebagian masyarakat, serta kebutuhan untuk
menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran agar relevan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu,
keberhasilan transformasi pendidikan di era digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi
juga pada kesiapan sumber daya manusia, termasuk pendidik dan peserta didik, dalam mengoptimalkan
penggunaannya. Dengan demikian, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi digital telah menjadi motor
penggerak perubahan pendidikan secara global. Pendidikan dituntut untuk beradaptasi secara cepat dan tepat, agar
mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis.

Kata Kunci : Era Digital, Ekonomi, Pemberdayaan, Produktif, Masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan merupakan suatu konsep untuk memberikan tanggung jawab yang lebih
besar kepada orang-orang tentang bagaimana melakukan pekerjaan. Pemberdayaan akan
berhasil jika dilakukan oleh pengusaha, pemimpin dan kelompok yang dilakukan secara
terstruktur dengan membangun budaya kerja yang baik. Konsep pemberdayaan terkait dengan
pengertian pembangunan masyatakat dan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat.
Program-program pemberdayaan sumberdaya manusia telah dilakukan pemerintah. Hal ini
sejalan dengan tujuan pembangunan Indonesia yaitu membangun manusia Indonesia
seutuhnya, maka pembangunan harus merupakan perubahan sosial yang tidak hanya terjadi
pada taraf kehidupan masyarakat belaka tetapi juga pada peranan unsur-unsur didalamnya.
Pembangunan menempatkan manusia sebagai subyek pembangunan. Pemberdayaan
masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan menjadi komitmen bersama antara pemerintah
pusat dengan pemerintah daerah.

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan kesejahteraan sosial yang berkaitan
dengan berbagai bidang pembangunan lainnya yang ditandai oleh pengangguran,
keterbelakangan, dan ketidakberdayaan. Oleh karena itu, kemiskinan terutama yang diderita
oleh kaum miskin merupakan masalah pokok nasional yang penanggulanggannya tidak dapat
ditunda lagi dan harus menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembangunan kesejahteraan
sosial. Penanganan kaum miskin tidaklah mudah, karena kaum miskin telah mengalami
masalah kemiskinan yang berlangsung lama.

Kaum miskin mengalami keterbatasan dalam hal pendidikan, keterampilan, sarana usaha
serta modal usaha. Tawaran kredit UMKM dari pengusaha dan perbankan sulit diakses oleh
kaum miskin, karena keterbatasan kemampuan dan asset yang dimiliki. Pemerintah dalam hal
ini dinas sosial berusaha menemukan pola yang efektif agar kaum miskin dapat memperoleh
akses modal usaha tanpa agunan dengan tetap mendorong tanggungjawab bersama melalui pola
yang terpadu.

Kelurahan Puruk Cahu Seberang, secara geografis, terletak di daerah khatulistiwa yaitu
pada posisi 113° 12° 40,98° - 115° 8’ 6,52°” BT dan 0° 51 51,87” LS - 0° 47° 25,24’ LU,
dengan batas-batas wilayah antara lain:

= Utara : Desa Muara Sumpoi

= Selatan : Desa Juking Pajang

= Timur : Desa Usung

= Barat : Desa Beriwit
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Selain pendidikan dan kesehatan, faktor kesejahteraan masyarakat sangatlah berpengaruh
bagi kondisi sosial budaya suatu daerah.Terutama tingkat kemiskinan yang merupakan salah
satu faktor utama suksesnya kinerja pemerintah sebagai pelayan masyarakat dan tolak ukur
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Keberadaan penduduk miskin di Kelurahan Murung,
masih didominasi oleh masyarakat dibantaran sungai yang masih menggunakan sungai sebagai
sarana sanitasi sehari-hari. Dari masalah yang teridentifikasi, maka dapat dirumuskan masalah
yang hendak diselesaikan dalam pengabdian pada masyarakat adalah bagaimana
memberdayakan masyarakat miskin di Kelurahan Puruk Cahu Seberang melalui usaha

ekonomi produktif.

2. METODE
Adapun Metode pelaksanaan pada kegiatan ini dengan memberi pemahaman mengenai
kewirausahaan sebagai modal awal dalam mengembangkan usaha. Bentuk kegiatannya adalah
pelatihan motivasi berusaha dan kewirausahaan serta mengembangkan usaha ekonomi
produktif dalam bentuk Kelompok Usaha Bersama yang didasarkan pada potensi kelompok.
Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan yaitu:

a) Menghubungi Lurah Murung Puruk Cahu Cahu Seberang untuk mendiskusikan
topik yang hendak diabdikan yaitu pemberdayaan usaha ekonomi produktif bagi
masyarakat miskin dan mencari data jumlah warga masyarakat yang tergolong
miskin sebagai calon peserta pelatihan.

b) Menyelenggarakan pelatihan, dengan materi, Kewirausahaan, Menemukan Peluang
Usaha, Manajemen usaha serta Peningkatan keterampilan, berupa pelatihan
pembuatan produk yang disesuaikan dengan potensi warga masyarakat seperti

kuliner, dan kerajinan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan cara tatap muka dan diskusi berjalan
dengan baik. Pertemuan dengan metode ceramah dan pemberian pemahaman tentenng penting
untuk berwirausaha. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari yaitu pada hari jumat sampai
dengan hari minggu tanggal 14-16 Maret 2025 dari pukul 08.00-12 WIB.Peserta kegiatan
berjumlah 20 orang.

Kegiatan yang diawali dengan ceramah ini kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Dari
kegiatan pengabdiabdian ini tampak bahwa sebagian besar peserta memang belum mengetahui
dan memahami tentang kewirausahawan khususnya untuk bisa bagaimana menentukan usaha

yang cocol untuk dilakukan seperti pada jaman sekarang ini. Kegiatan kemudian dilanjutkan
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sesi Tanya jawab. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi
Tanya jawab. Secara garis besar inti dari pertanyaan para peserta adalah:
1. Langkah-Langkah untuk memulai suatu usaha
2. Apakah untuk berwirausaha dapat dilakukan secara berkelompok dengan system
bagi hasil
3. Dapatkah memulai usaha dengan modal yang sangat kecil
Program pengabdian kepada masyarakat berupa pemberdayaan yang sudah dilaksanakan
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan semangan untuk maju dalam
berwirausaha dan meningkatnya taraf hidup masyarakat yang ada di lingkungan kelurahan
murung.
Hasil kegiatan pengabdian secara garis besar mencakup beberapa komponen sebagai
berikut:
Keberhasilan target jumlah peserta pemberdayaan.
Ketercapaian tujuan pengabdian dibidang pemberdayaan
Ketercapaian target materi tentang wirausaha yang telah direncanakan

Kemampuan peserta dalam pemahaman untuk dapat berwirausaha

o~ w0 e

Terbentuk kelompok usaha yang diberi nama kesatuan kelompok tani Pakat
Sasama. Terbentuknya kelompok tani ini nantinya diharapak dapat menjadi sarana
untuk masayarakat dilingkungan kelurahan murung untuk dapat memulai usaha
dan diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakatnya.

Ketercapaian tujuan pemberdayaan usaha ekonomi produktifbagi masyarakat miskin
secara umum sudah baik, namun keterbatasan waktu mengakibatkan tidak semua materi dapat
disampaikan secara detil. Namun dilihat dari hasilnya, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

kegiatan ini dapat tercapai.

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: Pengetahuan
dan pemahaman msayarakat di Kelurahan Puruk Cahu Seberang terhadap pentingnya untuk
berwirausaha dengan tujuan meningkatkat taraf hidupnya. Terbentuknya satu kelompok tani
yang diberi nama Kelompok Tani Pakat Sasama. Dengan terbentuknya kelompok tani ini
diharapkan dapat menjadi sarana bagi masyarakat yang ada di Kelurahan Puruk Cahu Seberang

untuk dapat berwirausaha.
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Mengingat besarnya manfaat kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, maka
selanjutnya perlu: Mengadakan pelatihan dan pemberdayaan serupa pada masyarakat yang
tergolong kurang mampu. Adanya kesinambungan dan monitoring program pasca kegiatan
pengabdian ini, sehingga Masyarakat Kelurahan Puruk Cahu Seberang dapat mempraktekkan

suatu wirausahanya masing-masing.
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